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THIERRY DETOURNAY

Hadlrizn

ak permah terbayangken sebelum-

riya di benak Thierry Detournay

untuk meniadi seorang pengusa-

ha cokelat. Waktu kecll, da ma-

iah berkeinginan untuk bekera

yang kaitanaya dengan pefin-
dungan sstwa hutan,

Hingga lulus sagana pun, Thierry yang
berwergs negara Belgia i, tak pemah bersen
tuhan dengan dunia bisnis. Namun m per
Jalanan hiduprys kemudisn membawa di
menekuni bidang Ialm can klnl N\INI‘UHI

jo
akhir yang dikunjunginya adalah Indonesia.
lama berpetusiangen, dia seishi pindaly
pindah tempat. Akhimys, peda 2001, Thiery
kamball fagi ke negara yang baru pertama kall
diunjung) agar bisa tinggal cukup lama dan

. "D berbagai
kots di Indonesia yang pamah saya kunjungl,
hanya Yogyakarts yang saya rasakan paling

dan cocok,” kata suam| Pamui
Rahayu Utami ini.

Ketika partama tinggal & Yogyakarta, dia
mengaiu tidak mempurya tujuan khusus.
Namun dia sempat membantu searang Jerman
g

ookedat yong enalcenai, “Hanya sga, semua
cokedat yang saya beli di 10k0 atau supermas
mmaﬂudlmrumaummk
u fidah saya, larena terlalu manis,” unghap

semuh enan buisn tnggal of Yogyakarta,
Thierry isengiseng membuat beberapa resep
cokelat, karena hotika o Bolgia dia pemah
belajar membuat cokedat, Cokelat uffie yang
Gihesilan pertama kali oleh aysh dari satu

Sejarah Nama Cokelat ‘Monggo’

membuat cokelat dan Indonesia

""Webetuian Edo lahir di wﬂn

Burhan becasal darl Sumbawa, dan saym
dai Belgia. Sehinggs kate monggo men
paskan hats yang uni dan mudah &
ingat. Nama tensebut sangat menggam-
barkan budaya Jawa, Kota Yogyakerta,
B6rta Nama yang tepat untuk cokslat
Kami, " tutur Thierry.

Diskul, awainys mm; Jawa u@u‘

Nggo' sehi

Kemasanrya Juga dori kertas daur ulang
yang berwama coklet kusam, sehinggs
membuat orang kersp tilang tdak
menarik,

*'Namun kam| tetap bertahan dan
tidak mau terpengaruh dengan pendapat
orang, Karena ini suatu konsep matang
dan kari senang dengan proouk yang
ramah lingwungan,” ungkap @a. &

Oleh-oleh dan lkon
Kotagede

‘ onggo’ menjadi s&tu ian
Kotagede di samping perak .
masyarakat

"‘ﬂ produks:
cokeist ‘Monggo" tetep bectahan di wilaysh

Cokelat "Monggo' awsinya hanya mempro-
dukai lima janis cokelat, Akan tetape, kinl lebih
Karena setisp event seper-

ll Ramadhen, Natal, Valentine, Imiek, Paskah,
produk yeng dinasilkan disesualkan dengan

6

dengan
bermerek,” tutur Thierry.
Dengan menggunakan Yespa tua m
pink yang dimiliki, Thierry menjajakan coleels
mumnyu o jalanen. Cokelst tersebut M

,{...T.;Emm

temanys,

Seperti hairya 1631 Oktover, ookelal
‘Monggo' merayakan Haloween, dekoresi di
kantormys pun Gibuat ‘seram’ bahken sda pro-
duk yang diberi nama cokelat kakl laba-{aba
goreng, dan kain-lain,

Awalnys, cokelat 'Monggo® hanys memilikl
dus karyawan. Sedanghsn sudah
100 karyswan. Jumlsh produks! cokesat sekl-
tar 2,000-3.000 batang per hari dengan seki
tar 15 item cohelat. Bahian tila harkhar
sedang ramal pengunjung sepert Labaran,
Natal, Valantine Day produksinya bisa
meningkat 2030 persen. Sejak 2010, colustat

‘Monggo’ sudeh bersertifiket halal.

Jenisjenis cokelat yang Ghasilkan antar
1ain Bars (40 gram, Tablets 80 gram), Olah
oleh (100 gram), Custom Made, Cokelnt
Events, Hotel dan Restauran, Pralines, dengan
aneka macam rasa seperti cowalat durlan,
cokesat jahe, cokelat cabe, dark cokelat, an
taindain.

Untuk menunjukkan cin khas Jawa, maka

Saat in pemasaran cokelat ‘Monggo'
sudsh meluas ssmpsi ke Ball, Jakerts, dan

nagara ASEAN dan Eropa. “Tetapi tergantung
parizinannys,” kets prin hedahiran Beigls, 2
Maret 1966 Ini.

m cokeiat, minuman dari cokelat, dan sebe-
gairya Namun ketia terjadi bom Bafl, tokorys
sempat sepi karena jerang turis yang dalang.

¢l Prawirotaman, Karena tuns sempat déarang

nama Cacaceania yakni
berupa cokelat praling



